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LAMPIRAN 1 (INFORMED CONSENT) 

 

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN (INFORMED CONSENT) 

Pihak I 

Saya yang memberikan pernyataan dibawah ini,  

Nama : Melina Zafira Yasmin Br. Sitepu  

NIM : 0801172152 

Mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara.  

Saya bermaksud melakukan penelitian yang berkaitan dengan judul skripsi 

saya “PERILAKU BERISIKO KELUARGA DAN KONDISI FISIK RUMAH 

BALITA PENDERITA ISPA DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS SIMPANG 

EMPAT KABUPATEN KARO”. Saya membutuhkan informasi dari Bapak/Ibu 

agar terpenuhinya quisioner survey saya, informasi yang saya dapat dari 

Bapak/Ibu dijamin akan terjaga kerahasiaannya.  

Pihak II 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan siap berpartisipasi dan 

memberikan informasi kepada Pihak I, secara sadar dan tanpa ada paksaan.  

 

…………, …………..2022 

Responden 

 

 

(…………………………..) 
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LAMPIRAN 2 (KUESIONER) 

PERILAKU BERISIKO KELUARGA DAN KONDISI FISIK RUMAH 

BALITA PENDERITA ISPA DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS 

SIMPANG EMPAT 

No. Pertanyaan Jawaban 

A. Informasi keluarga  

1.   Nama   

2. Umur  ……. Tahun  

3. Pendidikan  a. Tidak bersekolah  

b. SD 

c. SMP 

d. SMA 

e. Perguruan Tinggi  

4.  Pekerjaan  a. Tidak bekerja  

b. Petani  

c. Wiraswasta  

d. PNS/TNI/POLRI 

e. ….. sebutkan  

5. Penghasilan per bulan (rupiah) Sebutkan…. 

6.  Apakah ada anggota keluarga yang 

perokok?  

(jika tidak lompat ke pertanyaan No. 7) 

a. Ya …. Sebutkan siapa 

b. Tidak  

6a.  Jika  ya, maka dimanakah tempat 

merokoknya? 

a. Dalam rumah…. 

Diruangan mana 

sebutkan  

b. Diluar rumah  

6b. Berapa jumlah rokok yang dihabiskan per 

hari?  

….. Batang  

6c. Jenis rokok a. Kretek  

b. Filter 

c. Elektrik 

d. Lintingan 

e. ….. sebutkan  

6d Berapa Jam merokok dalam rumah dalam 

satu hari 

………….jam 

7.  Jumlah anak balita yang ada didalam 

rumah ? 
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8.  No hp   

B. ISPA balita (Observasi Berdasarkan Data Puskesmas) 

1. Nama balita   

2. Usia balita  …. Hari/Bulan/Tahun 

3.  Jenis kelamin  a. Laki-laki  

b. Perempuan  

4a.  Apakah anak sedang di diagnosis ISPA 

oleh dokter? 

(Lihat berdasarkan data perolehan 

Puskesmas) 

a. Ya  

b. Tidak  

4b.  Jenis ISPA yang mana? a. Batuk  

b. TB 

c. Asma  

d. …. Sebutkan  

C. Lingkungan Fisik Rumah (Observasi) 

1. Jumlah ventilasi   

2. Luas ventilasi  …… m 

3.  Luas rumah …… m 

4. Apakah ventilasi/jendela dibuka setiap 

harinya? 

 

5. Jenis Lantai a. Kedap air dan tidak 

lembab (kramik dan 

ubin) 

b. Menghasilkan debu dan 

lembab (semen dan 

tanah) 

6.  Jenis Dinding a. Permanen atau tembok 

b. Semi permanen, bambu 

dan kayu atau papan 

7.  Kelembaban % 

D. Penggunaan obat nyamuk bakar  

1.  Seberapa sering anda menggunakan obat 

nyamuk bakar? 

a. Sangat Sering 

b. Sering 

c. Jarang 

d. Tidak Pernah 
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2 Berapa kali dalam sehari menggunakan 

obat nyamuk bakar? 

……..kali/hari 

3.  Berapa hari dalam seminggu menggunakan 

obat nyamuk bakar? 

…………..hari/minggu 

4. Apakah membakar sarang telur rutin 

digunakan setiap hari? 

a. Sangat Sering 

b. Sering 

c. Jarang 

d. Tidak Pernah 

5. Berapa hari dalam sehari menggunakan 

sarang telur bakar? 

……..kali/hari 

6. Berapa hari dalam seminggu menggunakan 

sarang telur bakar? 

……..hari/minggu 
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LAMPIRAN 3 (OUTPUT) 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.605 .728 12 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1 26.1000 12.411 .488 . .559 

P2 25.8500 11.924 .550 . .543 

P3 23.4000 10.042 .652 . .485 

P4 25.8500 11.924 .550 . .543 

P5 25.8500 11.924 .550 . .543 

P6 25.8500 11.924 .550 . .543 

P7 25.3000 19.589 -.840 . .785 

P8 25.4000 10.042 .652 . .485 

P9 23.4000 10.042 .652 . .485 

P10 25.0500 17.734 -.553 . .769 

P11 25.4000 10.042 .652 . .485 

P12 23.4000 10.042 .652 . .485 

 

OUTPUT 

 

Anggota_Merokok 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Bootstrap for Percenta 

Bias 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Valid Ya 173 68.9 68.9 68.9 .1 2.7 63.3 74.9 

Tidak 78 31.1 31.1 100.0 -.1 2.7 25.1 36.7 

Total 251 100.0 100.0  .0 .0 100.0 100.0 
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a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 251 bootstrap samples 

 

 

B3_Jenis_Kelamin 

 

Frequen

cy 

Percen

t 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Bootstrap for Percenta 

Bias 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Valid Laki-laki 132 52.6 52.6 52.6 -.3 3.0 47.4 58.4 

Perempu

an 

119 47.4 47.4 100.0 .3 3.0 41.6 52.6 

Total 251 100.0 100.0  .0 .0 100.0 100.0 

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 251 bootstrap samples 

 

 

Usia_Freq 

 

Frequen

cy 

Percen

t 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Bootstrap for Percenta 

Bias 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Valid <=1 

tahun 

66 26.3 26.3 26.3 .0 2.8 20.0 31.9 

<=2 

tahun 

64 25.5 25.5 51.8 -.2 2.7 20.0 31.1 

<=3 

tahun 

62 24.7 24.7 76.5 .4 2.4 20.3 30.0 

<=4 

tahun 

59 23.5 23.5 100.0 -.2 2.7 17.9 28.7 

Total 251 100.0 100.0  .0 .0 100.0 100.0 

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 251 bootstrap samples 
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Siapa_ayah 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Bootstrap for Percenta 

Bias 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Valid .00 7 4.0 4.0 4.0 .0 1.5 1.1 7.3 

1.00 166 96.0 96.0 100.0 .0 1.5 92.7 98.9 

Total 173 100.0 100.0  .0 .0 100.0 100.0 

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 251 bootstrap samples 

 

 

Siapa_2abang 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Bootstrap for Percenta 

Bias 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Valid .00 168 97.1 97.1 97.1 .0 1.2 94.7 99.4 

1.00 5 2.9 2.9 100.0 .0 1.2 .6 5.3 

Total 173 100.0 100.0  -.8 8.9 100.0 100.0 

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 251 bootstrap samples 

 

 

Siapa_3paman 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Bootstrap for Percenta 

Bias 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Valid .00 152 87.9 87.9 87.9 .1 2.5 82.8 92.9 

1.00 21 12.1 12.1 100.0 -.1 2.5 7.1 17.2 

Total 173 100.0 100.0  .0 .0 100.0 100.0 

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 251 bootstrap samples 
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Siapa_4kakek 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Bootstrap for Percenta 

Bias 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Valid .00 142 82.1 82.1 82.1 .1 2.9 76.4 87.9 

1.00 31 17.9 17.9 100.0 -.1 2.9 12.1 23.6 

Total 173 100.0 100.0  .0 .0 100.0 100.0 

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 251 bootstrap samples 

 

 

Jumlah_Perokok 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Bootstrap for Percenta 

Bias 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Valid 1.00 127 73.4 73.4 73.4 -.2 3.6 65.9 80.3 

2.00 42 24.3 24.3 97.7 .2 3.5 17.3 31.8 

3.00 4 2.3 2.3 100.0 .0 1.1 .6 4.6 

Total 173 100.0 100.0 
 

.0 .0 100.0 100.0 

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 251 bootstrap samples 
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Merokok_dalam_rumah 

 

Frequen

cy 

Percen

t 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Bootstrap for Percenta 

Bias 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Valid Dalam 

rumah 

133 76.9 76.9 76.9 .1 3.4 70.5 83.2 

Luar rumah 40 23.1 23.1 100.0 -.1 3.4 16.8 29.5 

Total 173 100.0 100.0  .0 .0 100.0 100.0 

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 251 bootstrap samples 

 

 

Descriptive Statistics 

 Statistic 

Bootstrapa 

Bias Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Jumlah_rokok_ayah N 166 0 0 166 166 

Minimum 2.00     

Maximum 36.00     

Mean 19.0000 -.0541 .7624 17.3976 20.3561 

Std. Deviation 10.05922 -.07025 .37260 9.23487 10.67586 

Valid N (listwise) N 166 0 0 166 166 

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 251 bootstrap samples 

 

 

Descriptive Statistics 

 Statistic 

Bootstrapa 

Bias Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Jumlah_rokok_abang N 5 0 0 5 5 

Minimum 0     

Maximum 9     

Mean 3.20 .01 1.71 .00 6.40 

Std. Deviation 4.438 -.630 1.231 .000 4.930 

Valid N (listwise) N 5 0 0 5 5 

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 251 bootstrap samples 
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Descriptive Statistics 

 Statistic 

Bootstrapa 

Bias Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Jumlah_rokok_paman N 21 0 0 21 21 

Minimum 0     

Maximum 48     

Mean 21.52 -.21 2.51 16.49 26.57 

Std. Deviation 12.754 -.434 1.469 9.141 15.382 

Valid N (listwise) N 21 0 0 21 21 

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 251 bootstrap samples 

 

 

Descriptive Statistics 

 Statistic 

Bootstrapa 

Bias Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Jumlah_rokok_kakek N 31 0 1 29 32 

Minimum 3     

Maximum 24     

Mean 9.74 .00 1.07 7.43 11.88 

Std. Deviation 5.808 -.215 .956 3.747 7.280 

Valid N (listwise) N 31 0 1 29 32 

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 251 bootstrap samples 

 

Jenis_Rokok_ayah 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Bootstrap for Percenta 

Bias 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Valid Kretek 4 2.4 2.4 2.4 .1 1.2 .6 5.2 

Filter 159 95.8 95.8 98.2 .0 1.6 92.2 98.8 

Lintinga

n 

3 1.8 1.8 100.0 -.1 1.0 .0 4.2 

Total 166 100.0 100.0  -.4 6.3 100.0 100.0 

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 251 bootstrap samples 



96 

 

 

 

 

 

Jenis_Rokok_abang 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Bootstrap for Percenta 

Bias 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Valid Filter 2 40.0 40.0 40.0 1.2 23.5 .0 94.8 

Elektrik 3 60.0 60.0 100.0 -1.2 23.5 5.2 100.0 

Total 5 100.0 100.0  -11.6 32.0 .0 100.0 

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 251 bootstrap samples 

 

 

Jenis_Rokok_paman 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Bootstrap for Percenta 

Bias 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Valid Filter 21 95.5 95.5 95.5 -.3 4.9 83.6 100.0 

Elektri

k 

1 4.5 4.5 100.0 .3 4.9 .0 16.4 

Total 22 100.0 100.0  -36.7 48.3 .0 100.0 

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 251 bootstrap samples 

 

 

Jenis_Rokok_kakek 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Bootstrap for Percenta 

Bias 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Valid Kretek 13 40.6 40.6 40.6 .4 9.0 24.5 59.0 

Filter 8 25.0 25.0 65.6 -.6 7.2 9.7 38.8 

Lintinga

n 

11 34.4 34.4 100.0 .1 8.1 18.2 51.0 

Total 32 100.0 100.0  .0 .0 100.0 100.0 

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 251 bootstrap samples 
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Descriptive Statistics 

 Statistic 

Bootstrapa 

Bias Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Jam_Rokok_ayah N 128 0 0 128 128 

Minimum 2     

Maximum 12     

Mean 4.05 .00 .14 3.76 4.29 

Std. Deviation 1.792 -.003 .247 1.268 2.234 

Valid N (listwise) N 128 0 0 128 128 

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 251 bootstrap samples 

 

 

Descriptive Statistics 

 Statistic 

Bootstrapa 

Bias Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Jam_Rokok_abang N 5 0 0 5 5 

Minimum 3     

Maximum 8     

Mean 5.40 .04 .81 3.66 6.94 

Std. Deviation 1.949 -.300 .447 .657 2.408 

Valid N (listwise) N 5 0 0 5 5 

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 251 bootstrap samples 

 

Descriptive Statistics 

 Statistic 

Bootstrapa 

Bias Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Jam_Rokok_paman N 21 0 0 21 21 

Minimum 1     

Maximum 6     

Mean 4.48 .00 .27 3.87 4.95 

Std. Deviation 1.436 -.017 .194 1.073 1.811 

Valid N (listwise) N 21 0 0 21 21 

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 251 bootstrap samples 
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Descriptive Statistics 

 Statistic 

Bootstrapa 

Bias Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Jam_Rokok_kakek N 27 0 0 27 27 

Minimum 2     

Maximum 8     

Mean 4.52 -.01 .26 4.05 5.09 

Std. Deviation 1.282 -.035 .192 .886 1.669 

Valid N (listwise) N 27 0 0 27 27 

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 251 bootstrap samples 

 

 

Ventilasi_10_persen 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Bootstrap for Percenta 

Bias 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Valid Memenuhi 

10% 

251 100.0 100.0 100.0 .0 .0 100.0 100.0 

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 251 bootstrap samples 
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Jenis_lantai 

 

Frequ

ency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Bootstrap for Percenta 

Bias 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Valid Kedap air 

dan tidak 

lembab 

(kramik dan 

ubin) 

80 31.9 31.9 31.9 .2 2.8 26.8 37.5 

Menghasilk

an debu 

dan lembab 

(semen dan 

tanah) 

171 68.1 68.1 100.0 -.2 2.8 62.5 73.2 

Total 251 100.0 100.0  .0 .0 100.0 100.0 

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 251 bootstrap samples 

 

 

Jenis_Dinding 

 

Frequen

cy 

Percen

t 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Bootstrap for Percenta 

Bias 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Valid Permanen 161 64.1 64.1 64.1 .0 2.8 58.7 70.1 

Semi 

Permanen 

90 35.9 35.9 100.0 .0 2.8 29.9 41.3 

Total 251 100.0 100.0  .0 .0 100.0 100.0 

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 251 bootstrap samples 
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Kelembaban_freq 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Bootstrap for Percenta 

Bias 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Valid Tidak baik 

(<40% 

atau 

>70%) 

251 100.0 100.0 100.0 .0 .0 100.0 100.0 

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 251 bootstrap samples 

 

 

Ventilasi_Buka 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Bootstrap for Percenta 

Bias 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Valid Tidak 19 7.6 7.6 7.6 -.1 1.6 4.8 11.2 

Ya 232 92.4 92.4 100.0 .1 1.6 88.8 95.2 

Total 251 100.0 100.0  .0 .0 100.0 100.0 

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 251 bootstrap samples 

 

 

D1_Obat_Nyamuk 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Bootstrap for Percenta 

Bias 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Valid Sangat 

sering 

34 13.5 13.5 13.5 .1 2.2 9.3 17.9 

Sering 61 24.3 24.3 37.8 .2 2.6 19.2 29.8 

Jarang 47 18.7 18.7 56.6 .1 2.3 14.3 23.4 

Tidak 

Pernah 

109 43.4 43.4 100.0 -.4 3.0 37.2 49.3 

Total 251 100.0 100.0  .0 .0 100.0 100.0 

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 251 bootstrap samples 
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D4_Sarang_Telur 

 

Frequen

cy Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Bootstrap for Percenta 

Bias 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Valid Jarang 217 86.5 86.5 86.5 .1 2.2 81.4 90.8 

Tidak 

Pernah 

34 13.5 13.5 100.0 -.1 2.2 9.2 18.6 

Total 251 100.0 100.0  .0 .0 100.0 100.0 

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 251 bootstrap samples 

 

 

Descriptive Statistics 

 Statistic 

Bootstrapa 

Bias Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

D2_Bakar_Obat_Nyamuk N 143 0 0 143 143 

Minimum 1.00     

Maximum 2.00     

Mean 1.0350 -.0003 .0152 1.0070 1.0699 

Std. Deviation .18434 -.00565 .03992 .08362 .25593 

Valid N (listwise) N 143 0 0 143 143 

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 251 bootstrap samples 

 

 

Descriptive Statistics 

 Statistic 

Bootstrapa 

Bias Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

D6_Bakar_Sarang_Permi

nggu 

N 217 0 0 217 217 

Minimum 2.00     

Maximum 3.00     

Mean 2.0369 .0011 .0127 2.0153 2.0691 

Std. Deviation .18887 -.00035 .03132 .12262 .25425 

Valid N (listwise) N 217 0 0 217 217 

a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 251 bootstrap samples 



102 

 

 

 

LAMPIRAN 4 (SURAT IZIN) 
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LAMPIRAN 5 (DOKUMENTASI)  

 

 

 

 

 

 

Mengukur luas ventilasi                                          Mengukur kelembaban ruangan  

 

 

 

 

 

 

 

Rumah responden                                                    Penggunaan obat nyamuk bakar  

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan responen                                      Wawancara dengan responen  
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Kondisi kamar responden    Kondisi dapur responden  

 

            

Kondisi lantai semen yang dilapisi tikar       Kondisi bawah tikar  

 

                          

Kondisi ruang tv responden                        Rumah responden tampak luar 

                            

Rumah responden tampak luar                   Penggunaan tray telur  
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